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Evaluasi model kearsipan perguruan tinggi 
menjadi hal penting, relevan, dan perlu dikaji untuk 
peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
dokumen dan rekaman dalam suatu organisasi, 
termasuk perguruan tinggi. Tulisan menyajikan 
evaluasi model kearsipan dalam aspek implementasi, 
dampak yang muncul, serta memberikan rekomendasi 
untuk pengembangan evaluasi model kearsipan yang 
lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menempatkan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai 
pusat studi. Data dikumpulkan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan evaluasi model pengelolaan arsip UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang belum sepenuhnya 
sesuai dengan Undang-undang nomor 43 tahun 2009 
pada aspek penciptaan,  penyimpanan,  ser ta 
pemusnahan arsip.  Ketidaksesuaian tersebut 
dikarenakan belum ditetapkannya kerangka kerja 
evaluasi model kearsipan yang mengakomodasi jadwal 
retensi arsip (JRA) dan sistem klasifikasi dan keamanan 
akses arsip dinamis (SKKAAD) sebagai bagian 
terintegrasi dari instrumen pengelolaan arsipnya. Studi 
ini merupakan penelitian pertama mengenai evaluasi 
model kearsipan internal di lingkungan Universitas 
Islam Negeri di Indonesia. Sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan, kerangka kerja evaluasi model kearsipan 
dirancang untuk mengimplementasikan pengelolaan 
kearsipan yang memadai di perguruan tinggi 
keagamaan di Indonesia. Penelitian ini merupakan 
initial study, sehingga studi empiris yang lebih 
komprehensif berdasarkan temuan-temuan pada 
penelitian ini perlu dikembangkan lebih progresif lagi 
di masa yang akan datang.

I N T I S A R I

Evaluation of the university archiving model is 
important, relevant and needs to be studied to increase 
the effectiveness and efficiency of document and record 
management in an organization, including universities. 
The paper presents an evaluation of the archival model 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perguruan tinggi mempunyai peran 

penting dalam menjaga keamanan dan 

akuntabilitas dokumen, seperti (1) surat-

menyurat, (2) proposal kegiatan, (3) 

laporan keuangan, hingga (4) berbagai 

dokumen akademik lainnya, sehingga 

perlu dilakukan secara profesional 

(Radliani dkk., 2012:54). Dibutuhkan 

metode pengelolaan yang efektif dan 

efisien untuk memastikan keamanan dan 

ketersediaan arsip. Ini sebagai sebuah alur 

penting dalam menjaga kelancaran proses 

akademik dan administratif perguruan 

tinggi (Anggraeni dkk., 2021:30).

P e n g e l o l a a n  a r s i p  y a n g  c a k a p 

merepresentasikan kinerja pencipta arsip 

yang andal dan memiliki kesiapan dalam 

menyediakan alat  bukti  yang sah 

(Herawan, 2019:23). Namun, seringkali 

beberapa kendala masih menghambat 

pengelolaan arsip pada perguruan tinggi, 

terutama pada aspek pengelolaan arsip 

dinamis, seperti (1) format penciptaan 

yang berbeda, (2) arsip sulit ditemukan, 

(3) kehilangan dokumen, (4) sulitnya 

menemukan arsip, (5) arsip ditemukan 

dalam keadaan rusak, atau (6) kurangnya 

standar operasional prosedur pengarsipan 

yang jelas. Sehingga perguruan tinggi 

da lam menge lo la  a r s ipnya  per lu 

in terms of implementation, impacts, and provides 
recommendations for the development of a better 
archival model evaluation. This research uses a 
qualitative method by placing the State Islamic 
University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang as 
the center of study. Data were collected by observation, 
interview, and documentation. The results showed that 
the evaluation of the archive management model of UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang was not fully in 
accordance with Law number 43 of 2009 in the aspects 
of archive creation, storage, and destruction. The 
discrepancy is due to the absence of an archival model 
evaluation framework that accommodates archive 
retention schedules (JRA) and classification systems 
and dynamic archive access security (SKKAAD) as an 
integrated part of its archive management instruments. 
This study is the first of its kind to evaluate an internal 
archival model within a State Islamic Universities in 
Indonesia. As an integral part, the archival model 
evaluation framework is designed to implement 
adequate archival management in religious universities 
in Indonesia. This research serves as an initial study, 
indicating the need for more comprehensive empirical 
studies based on these findings to be developed 
progressively in the future.
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melakukan evaluasi secara sistematis 

untuk menemukan ruang-ruang perbaikan 

dalam pengelolaan arsip. 

Evaluasi kearsipan pada perguruan 

tinggi dinilai sebagai satu langkah penting 

dalam menjalankan pengelolaan arsip 

yang efektif, dikarenakan evaluasi 

kearsipan memiliki tujuan pokok dalam 

meni la i  e fek t iv i tas  dan  efis iens i 

pengelolaan arsip perguruan tinggi. Selain 

menjadi sumber informasi yang autentik 

dalam melihat kelemahan pengelolaan 

arsip, evaluasi kearsipan juga menjadi 

pijakan dalam menentukan langkah-

langkah perbaikan yang konkrit terkait 

d e n g a n  a n a l i s i s ,  p e r e n c a n a a n , 

pengawasan, pengendalian, penilaian, dan 

pengambilan kebijakan yang tepat dalam 

lingkungan perguruan tinggi (Rodin dkk., 

2022: 43). 

Universitas Islam Negeri (UIN) 

Mau lana  Mal ik  Ib rah im Malang 

mempunyai tugas untuk mengelola arsip 

yang dimilikinya baik arsip akademik,  

maupun administratif, terutama naskah-

naskah dinas, hasil penelitian, jurnal, 

laporan keuangan, dan lain-lain. Dalam 

praktiknya, tidak jarang ditemukan 

h a m b a t a n  d a n  t a n t a n g a n  d a l a m 

pengelolaan arsipnya. Permasalahan 

urgen yang diidentifikasi oleh peneliti 

antara lain: belum tersedianya instrumen 

pengelolaan arsip secara lengkap, seperti 

jadwal retensi arsip (JRA) dan sistem 

klasifikasi keamanan dan akses arsip 

dinamis sebagai panduan pengelolaan 

arsip aktif dan inaktif. Ironisnya, selain 

ketidaksediaan instrumen yang lengkap, 

juga ditemukan berbagai dokumen yang 

diciptakan dan digunakan tidak sesuai 

dengan Tata Naskah Dinas (TND) dan 

k las ifikas i  a rs ip .  Bahkan,  be lum 

ditetapkannya organisasi kearsipan pada 

tata lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dianggap memicu masalah utama 

dalam pengelolaan dokumen dan rekaman 

perguruan tinggi tersebut. 

Berbeda  dengan  penel i t ian-

penelitian sebelumnya tentang evaluasi 

pengelolaan arsip, yang jamak ditemukan 

bahwa penelitian-penelitian tersebut 

mengurai masalah efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan arsip pada lembaga-lembaga 

yang organisasi kearsipan yang sudah 

terstruktur. Termasuk juga penelitian 

mengenai instrumen pengelolaan arsip 

dinamis yang sudah lengkap dimiliki, 

namun masih terbatas. Misalnya, studi 

yang dilakukan oleh Lufi Herawan, yang 

merekomendasikan perlunya perbaikan 

dan peningkatan pengelolaan arsip 

dinamis secara masif dengan cara 

mengutamakan pengawasan kearsipan 

secara terus menerus (Herawan, 2019:23). 

Sehingga patut disuarakan bahwa 

penelitian mengenai evaluasi model 

kearsipan internal UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dinilai krusial. Evaluasi 

ini bertujuan untuk memotret model 

kearsipan UIN Maulana Malik Ibrahim 
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Malang dan memberikan rekomendasi 

untuk pengembangan model kearsipan 

yang komprehensif .  Hal  tersebut 

dilakukan menyesuaikan tujuan pokok 

evaluasi, yaitu untuk menilai efektivitas 

suatu kebijakan diimplementasikan dan 

tercapai tujuannya (Aulianto, 2022:45).  

Model evaluasi kearsipan UIN Maulana 

M a l i k  I b r a h i m  M a l a n g  y a n g 

komprehensi f  d iasumsikan dapat 

meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

ketersediaan dokumen dan rekaman yang 

m e m f a s i l i t a s i  d a n  m e n d u k u n g 

penyelenggaraan administrasi perguruan 

tinggi yang cermat dan akuntabel, serta 

m e n a w a r k a n  s o l u s i  u n t u k 

mengidentifikasi kelemahan sistem 

pengelolaan dokumen dan rekaman yang 

ada. 

 Evaluasi kearsipan dilakukan 

dengan cara melakukan pengawasan 

kearsipan, meski aspeknya dibatasi pada 

pengawasan sistem kearsipan (Febrianti, 

2018: 12). Aspek pengawasan sistem 

kearsipan terdiri dari pengelolaan arsip 

dinamis mulai dari proses penciptaan, 

p e n g g u n a a n ,  p e m e l i h a r a a n ,  d a n 

penyusutan arsip, serta sumber daya 

kearsipan yang terdiri dari SDM kearsipan 

serta sarana dan prasarana (Sartika, 

2019:35). Hasil evaluasi kearsipan pada 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

institusional, terutama untuk: Pertama, 

pengembangan manajemen dokumen dan 

rekaman yang lebih cermat dan akuntabel. 

Kedua, perbaikan kebijakan dan praktik 

pengelolaan arsip yang lebih efektif dan 

efisien. Ketiga, memperkuat praktik-

praktik pengelolaan arsip menjadi lebih 

profesional. 

Rumusan Masalah

Kearsipan perguruan tinggi diatur 

dalam Perka ANRI Nomor 24 Tahun 2011 

yang menjadi dasar hukum penetapan 

kebijakan yang meliputi organisasi, 

p e d o m a n / s t a n d a r ,  p e m b i n a a n , 

pengelolaan arsip, prasarana dan saran, 

sumber daya manusia, dan pendanaan 

(Perka ANRI Nomor 24 Tahun 2011, 

2011:1). 

U r a i a n  l a t a r  b e l a k a n g  d i  a t a s 

menunjukkan adanya permasalahan 

dalam pengelolaan arsip di UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, yaitu belum 

ditetapkannya organisasi kearsipan dalam 

tata kelembagaannya serta belum terdapat 

JRA dan SKKAAD. Hal ini menjadikan 

evaluasi pengelolaan arsip di lingkungan 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

menar ik  d i lakukan dengan dasar 

pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana evaluasi  kears ipan 

dilaksanakan dalam upaya pengelolaan 

arsip di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang?

b. Bagaimana hasil evaluasi kearsipan di 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
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Kerangka Pemikiran 

Evaluasi Kearsipan 

Evaluasi kearsipan mengacu pada 

serangkaian kegiatan untuk menilai 

keberhasilan sistem kearsipan dalam 

sebuah institusi (Prasetyo & Husna, 

2021:34). Selain itu, kinerja evaluasi 

kearsipan juga memberikan alternatif 

pemecahan permasalahan pengelolaan 

a r s i p  y a n g  l e b i h  b e r a g a m 

(Habiburrahman, 2016:17). Salah satu 

fokus evaluasi kearsipan tertuju pada 

pengawasan arsip dalam organisasi. 

Pengawasan kearsipan terintegrasi dan 

dan tidak terpisahkan dari sistem 

kears ipan.  Lufi Herawan meni la i 

pengawasan berkaitan erat dengan 

perencanaan. Ia menegaskan hal itu 

disebabkan pengawasan dinilai sebagai 

proses penjaminan tujuan-tujuan strategis 

yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dengan kata lain, pengawasan menjamin 

setiap proses manajerial dalam organisasi. 

Harapannya kongkrit, yakni agar sesuai 

dengan peruntukannya (Herawan, 

2019:56). 

D a l a m  p e n g e l o l a a n  a r s i p , 

pengawasan kearsipan merupakan 

amanah Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Kearsipan. Untuk memperjelas hal 

tersebut, kerangka pemikiran tulisan ini 

diformulasikan pada gambar.

Pengawasan kearsipan dilakukan 

dalam rangka untuk menjamin pencipta 

arsip melaksanakan pengelolaan arsip 

secara efektif dan efisien (Herawan, 

2019:57) Regulasi pengawasan yang 

diatur dalam Peraturan Arsip Nasional 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 

merupakan proses kegiatan penilaian 

kesesuaian antara peraturan kearsipan 
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dengan penyelenggaraan kearsipan 

(Peraturan Kepala Arsip Nasional Nomor 

6, 2019:2). Ini menandaskan sistem 

pengawasan telah disusun secara 

sistematis secara hukum, namun perlu 

pengawasan secara berkelanjutan dalam 

pelaksanaannya di setiap organisasi 

(Tamtanus, 2018:51).

Dua aspek fundamental evaluasi 

yang bisa dilakukan adalah evaluasi 

kearsipan eksternal  dan internal . 

Keduanya sal ing melengkapi dan 

terhubung. Evaluasi arsip secara internal 

merupakan salah satu instrumen penting 

yang diakui mampu menjaga kedisiplinan 

dan kepatutan pegawai dalam pengelolaan 

arsip (Aulianto, 2022:22). Evaluasi ini 

dapat dilakukan secara mandiri oleh 

pengelola arsip guna memberikan 

penilaian dari kegiatan jangka pendek dan 

jangka panjang pengelolaan arsip (Nafis, 

2 0 2 3 : 2 7 ) ,  s e k a l i g u s  m e r e s p o n s 

perkembangan berbagai tren pengelolaan 

arsip yang efektif dengan menempatkan 

dokumentasi sebagai pusat studi yang 

mendampingi kinerja dan kesejarahan 

perguruan tinggi (Herwaka & Suwanto, 

2018: 79). Dalam konteks perguruan 

tinggi, evaluasi kearsipan dinilai sebagai 

fenomena global dalam pengelolaan arsip 

yang berorientasi pada penguatan 

pelayanan publik di perguruan tinggi 

(Ramadhani, 2020:28), serta tidak lepas 

dari keinginan kuat melakukan reformasi 

birokrasi yang tepat dalam pengelolaan 

arsip (Yuliani, 2021:16).

Evaluas i  kears ipan  mel iput i 

pengelolaan arsip dinamis dan sumber 

daya kearsipan. Dua elemen dasar tersebut 

mendorong pengelolaan arsip yang 

semakin terpercaya (Dwitama, 2023: 39). 

Hubungan antara  model  evaluasi 

kearsipan dengan pengelolaan arsip di 

perguruan tinggi berpusat pada cara 

p e g a w a i  m e n g g u n a k a n  b e r b a g a i 

instrumen dalam mengamankan dan 

menyimpan dokumentasi dalam berbagai 

media.  Model  evaluasi  kearsipan 

dimunculkan sebagai salah satu solusi 

mencapai efektivitas dan efisien dalam 

pengelolaan arsip pada perguruan tinggi. 

Sistem Kearsipan 

Setiap institusi memiliki sistem 

kearsipan yang diselenggarakan secara 

c e r m a t .  S i s t e m  t e r s e b u t 

dikonseptualisasikan sebagai gabungan 

dari beberapa unsur terkait dan saling 

mempengaruhi serta bekerjasama untuk 

mencapai tujuan tertentu (Martono, 

1990:45).  sistem kearsipan dapat 

dijelaskan sebagai pusat pengelolaan arsip 

yang menghubungkan berbagai segala 

unsur terkait. Setiap unsur terhubung 

melalui lini manajemen arsip dalam ruang 

fisik maupun digital. Kemunculan sistem 

kearsipan merupakan upaya dalam 

menghubungkan seluruh jaringan maupun 
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media yang digunakan dalam pengelolaan 

arsip secara profesional, inovatif, efektif,  

dan efisien. Hal tersebut mendorong 

adanya kemampuan kolaboratif dan 

kepatuhan menaati regulasi yang berlaku 

pada aspek pengelolaan arsip pada setiap 

individu yang terkait.

Dalam pencapaian tujuan suatu 

organisasi, sistem kearsipan mempunyai 

peran yang sangat penting karena 

dianggap sebagai pedoman yang dalam 

pelaksanaan pengelolaan kearsipan yang 

cermat (Mulyadi, 2017:78). Bahkan saat 

ini sistem kearsipan juga memanfaatkan 

media sosial sebagai pengembangan 

penyimpanan dan sistem back-up arsip 

yang meliputi online, offline,  dan 

nearline. Hal ini sebagai fase penting 

dalam sistem pengelolaan arsip berbasis 

digital (Kusumawardani & Hanggoro, 

2018:1). Perkembangan sistem arsip di 

dunia digital, tidak saja menyimpan, dan 

bahkan mempublikasikan dokumen 

resmi, namun juga memerankan sebagai 

mediasi antara manusia dan mesin dalam 

penguatan jaringan informasi (Nasrullah, 

2015:63).

D a l a m  b i d a n g  k e a r s i p a n , 

pemerintah telah menetapkan suatu 

kebijakan kearsipan nasional yang disebut 

Sistem Kearsipan Nasional (SKN). SKN 

menjadi sistem pengelolaan arsip yang 

saling berkaitan antar berbagai komponen 

dan memiliki fungsi dan tugas tertentu di 

perguruan tinggi (Peraturan Pemerintah 

Nomor 28, 2012:2). Keberadaan sistem 

pengelolaan arsip yang terstandar menjadi 

s e b u a h  k e b u t u h a n  f u n d a m e n t a l 

organisasi. Adanya sistem kearsipan dapat 

membentuk pengelolaan arsip yang 

autentik, utuh, dan terpercaya. Hal ini 

akan menjadikan kinerja organisasi 

menjadi akuntabel sekaligus mampu 

d e n g a n  c e p a t  m e n g i d e n t i fi k a s i 

keberadaan arsip setiap saat  (Sugiarto & 

Teguh, 2005:15).

Untuk itu,  pengelolaan arsip 

berbasis elektronik gencar disuarakan 

(Smallwood, 2013:12). Dengan memiliki 

sistem kearsipan elektronik yang rapi, 

tidak hanya sebagai pedoman pengarsipan 

yang terstandar, namun juga pelayanan 

publik yang lebih prima (Abrori dkk., 

2023:23).

Perka ANRI Nomor 24 tahun 2011 

t e l a h  m e n g a t u r  r e g u l a s i  s i s t e m 

pengarsipan dengan cukup jelas. Dalam 

Perka tersebut  disebutkan bahwa 

“Pengelolaan arsip di l ingkungan 

perguruan tinggi terdiri dari pengelolaan 

arsip dinamis dan statis”. Pengelolaan 

arsip dinamis menjadi tugas unit pengolah 

(UP) dan unit kearsipan (UK) II dan I. 

Sedangkan pengelolaan arsip statis 

dilaksanakan oleh Lembaga Kearsipan 

Pe rguruan  Tingg i  (Sho lahudd in , 

2022:44). 

UP merupakan unit pencipta arsip 

yang mempunyai tugas mengolah semua 

arsip yang berkaitan dengan kegiatan 
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penciptaan arsip di unitnya. Sedangkan 

UK menjadi unit kerja yang mempunyai 

tanggung jawab menyelenggarakan 

kearsipan. Dalam konteks perguruan 

tinggi, UK berada pada lingkungan 

sekretariat rektorat, sekretariat fakultas, 

sekretariat UPT, dan bahkan berada pada 

LKPT.  UK yang berada di kesekretariatan 

disebut dengan unit kearsipan (UK) II 

mengelola arsip inaktif yang memiliki 

retensi di bawah 10 tahun. Sedangkan UK 

di LKPT atau UK I mengelola arsip inaktif 

yang memil ik i  re tens i  sekurang-

kurangnya 10 tahun yang berasal dari unit 

kerja di bawahnya. Ini yang menjadikan 

pengelolaan arsip di perguruan tinggi 

menjadi lebih efektif meskipun perhatian 

terhadap sistem keamanan data arsip 

masih menjadi masalah yang belum 

terselesaikan secara tuntas (Rully dkk., 

2020:34). 

Di sisi lain, telah dikembangkan 

model pengelolaan arsip perguruan tinggi 

berbasis pada record continuum atau 

model berkelanjutan. Hal ini menjadi 

salah satu orientasi pengelolaan arsip di 

perguruan tinggi agar lebih koheren dan 

konsisten, yakni data arsip semakin tertata 

secara runtut (Sukma dkk., 2020:20). 

a.  Pengelolaan Arsip Dinamis

P e n g e l o l a a n  a r s i p  d i n a m i s 

didefinisikan sebagai proses pengendalian 

arsip dinamis secara efisien, efektif, dan 

s i s t e m a t i s ,  m e l a l u i  m e k a n i s m e 

p e n c i p t a a n ,  p e n g g u n a a n ,  d a n 

pemeliharaan serta penyusutan arsip yang 

akuntabel (Peraturan Pemerintah Nomor 

28 Tahun 2012, 2012:3).  Pengelolaan 

arsip yang tepat mampu meningkatkan 

kecepatan dan mendapatkan hasil 

pendokumentasian yang lebih baik, serta 

area pencarian dokumen yang diperlukan 

menjadi lebih terpetakan. Perumusan 

solusi atas masalah-masalah dalam tata 

kelola arsip akan mudah dilakukan sesuai 

dengan skala prioritasnya jika arsip 

dinamis terkelola dengan baik.

Pengelolaan arsip dinamis yang 

ideal mendorong kemunculan ide-ide 

inovatif dan mampu memobilisasi para 

pegawai untuk terlibat aktif dalam 

pemanfaatan berbagai macam teknologi 

untuk mendukung kinerjanya (Farikasari, 

2023:27). Dengan demikian, kepercayaan 

dari atasan maupun masyarakat akan 

meningkat terhadap para pengelola arsip. 

Pengelolaan arsip dinamis juga dapat 

dilakukan secara fleksibel. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan semua arsip 

dapat disimpan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

Pada lingkungan perguruan tinggi, 

pengelolaan arsip dinamis dilakukan 

bukan saja untuk memberikan garansi 

arsip sebagai alat bukti yang sah, namun 

j u g a  s e b a g a i  r e p r e s e n t a s i  d a r i 

akuntabi l i tas  kerja  dalam rangka 

pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi 

(Ummah, 2018:19). Pengelolaan arsip 

dinamis di perguruan tinggi dinilai vital 
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disamping agar arsip terjaga dengan baik, 

juga  un tuk  peningkatan  kua l i tas 

pengelolaan arsip yang meningkat secara 

berkelanjutan.

 Pengelolaan arsip yang baik dapat 

membangun budaya kinerja pelayanan 

publik yang lebih bermartabat. Tidak 

hanya untuk memberikan rasa aman 

dalam mengelola arsip yang dimiliki, 

namun juga sebagai kekayaan memori 

sejarah yang harus dijaga dan diwariskan 

antar generasi. Oleh karena itu, penataan 

pengelolaan arsip dilakukan secara rigid 

dari penciptaan arsip hingga penyusutan 

arsip.

Penggunaan arsip merupakan 

elemen penting dalam sistem pengarsipan 

di perguruan tinggi. Dalam fase ini, 

dilakukan tindakan penyediaan dan 

pemakaian arsip dengan sistem klasifikasi 

keamanan dan akses arsip dinamis dan 

atau ketentuan peraturan yang berlaku 

(Aulianto, 2022:10). Praktik pengelolaan 

arsip juga tidak lepas dari pemeliharaan 

arsip. Fungsinya sangat mendasar karena 

berkaitan penuh dengan upaya menjaga 

keutuhan, keamanan, dan keselamatan 

arsip baik fisik maupun informasinya 

(Aulianto, 2022:11), guna menjamin 

k e l a n g s u n g a n  h i d u p  a r s i p  d a r i 

pemusnahan (Ardiana & Suratman, 

2020:14).

b. Sumber Daya Kearsipan

Sumber daya kearsipan merupakan 

tenaga dukung yang memfasilitasi sistem 

kearsipan yang berupa sumber daya 

manusia, prasarana dan sarana, dan 

organisasi kearsipan. SDM kearsipan 

m e m i l i k i  p e r a n  p e n t i n g  d a l a m 

menuntaskan berbagai tanggung jawab 

dan layanan kearsipan (Perka ANRI 

Nomor 24 Tahun 2011, 2011:2). Sumber 

daya kears ipan membantu  dalam 

melaksanakan tugas  pengelo laan 

kearsipan dan peningkatan pelayanan 

publik di instansi pemerintah (Dewi & 

Agustian, 2022:23). Dalam konteks ini, 

sumber daya kearsipan menyediakan 

fungsionalitas yang cukup representatif 

dalam membantu pengelolaan arsip di 

pe rguruan  t ingg i  (Pancan ings ih , 

2015:17). Kehadiran sumber daya 

kearsipan perguruan memperkuat 

pengelolaan arsip sehingga sejalan 

dengan visi dan misi perguruan tinggi, 

serta dapat memberikan dampak pada 

peningkatan pengelolaan arsip yang 

mendukung kinerja perguruan tinggi 

(Kuswantoro dkk., 2018:67).

S u m b e r  d a y a  k e a r s i p a n 

mendapatkan perhatian penting saat ini 

k a r e n a  m e r u p a k a n  m a s a  d e p a n 

pengelolaan arsip di perguruan tinggi 

(Yuneti dkk., 2023:33). Perhatian tersebut 

menyoroti bahwa pengelolaan arsip yang 

baik ternyata berhubungan erat dengan 

penguatan sumber daya kearsipan yang 

dimiliki oleh perguruan tinggi. Sayangnya 

penguatan sumber daya kearsipan belum 

merata dilakukan (Yasa dkk., 2021:78). 
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Kebutuhan utama dalam penguatan 

sumber daya kearsipan adalah merancang 

sebuah sistem yang mampu menguatkan 

sumber daya kearsipan sehingga memiliki 

kesiapan dalam mengikuti perkembangan 

dan tantangan saat ini, serta mampu 

membantu kinerja perguruan tinggi 

terutama dalam aspek penyimpanan dan 

keamanan dokumentasi (Henriyani & 

Hidayat, 2019: 21).

Berbaga i  pe la t ihan  maupun 

kegiatan akademik lainnya dilakukan 

untuk meningkatkan integritas dan 

rekognisi sumber daya kearsipan. 

Bagaimanapun keberhasilan dalam 

pengelolaan arsip sangat tergantung 

dengan upaya memantapkan sumber daya 

kearsipan yang dimiliki oleh perguruan 

tinggi (Handayani, 2018: 78). Demikian 

juga modal evaluasi internal dapat 

dilakukan dengan baik manakala sumber 

daya kearsipan memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kebutuhan hal tersebut 

(Komalasari dkk., 2023:84). Kesadaran 

dan literasi memiliki kontribusi penting 

da lam memperkua t  sumber  daya 

kearsipan sehingga tata kelola kearsipan 

di perguruan tinggi berjalan lebih optimal 

(Sugito, 2019:77).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Metode kualitatif dipilih untuk 

memperoleh data secara ilmiah mengenai 

evaluasi model kearsipan internal, serta 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

pengamatan dan pengumpulan informasi 

di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

(Kuswantoro & Widyastuti, 2021:37). Di 

samping itu, penggunaan metode ini juga 

berfungsi untuk memberikan gambaran 

secara menyeluruh dan sistematis 

mengenai evaluasi kearsipan di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penel i t ian  in i  menggunakan 

pendekatan studi kasus yang menerapkan 

strategi penelitian dengan menyelidiki 

secara mendalam dan cermat mengenai 

model kearsipan di perguruan tinggi 

(Rodin dkk., 2022:22). Adapun studi 

kasus  yang  d ika j i  ada lah  proses 

penyelenggaraan sistem kearsipan pada 

perguruan tinggi yang dievaluasi dengan 

menggunakan Peraturan Kepala Arsip 

Nasional Republik Indonesia Nomor 

nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan 

K e a r s i p a n  s e b a g a i  p e d o m a n 

evaluasi.(Wicaksono et al., 2021)

Sumber data yang digunakan adalah 

hasil dari observasi, wawancara dengan 

berbagai pihak di Bagian Umum, dan 

dokumentasi.  Keabsahan datanya 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

triangulasi data, yaitu dengan cara 

pengumpulan, penyajian, dan verifikasi 

data untuk memastikan validitas datanya. 

(Rijali, 2019:45).
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PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Evaluasi Kearsipan 

Dalam melaksanakan tri dharma 

perguruan tinggi, setiap unit kerja di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dari 

t ingkat terendah hingga tert inggi 

mempunyai aktivitas menciptakan dan 

menyimpan berbagai jenis dokumen dan 

rekaman yang dihasilkan. Setiap waktu, 

volume dokumen dan rekaman yang 

tercipta dan dikelola semakin banyak dan 

terus bertambah. Bertambahnya volume 

arsip tersebut mempunyai risiko arsip 

menjadi kacau bahkan rusak atau hilang.

Untuk mengevaluasi implementasi 

pengelolaan arsip di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, maka langkah yang 

dilakukan adalah mengumpulkan data 

dengan melaksanakan wawancara dan 

observasi di Bagian Umum, yang 

bertanggung jawab atas tugas dan fungsi 

terkait pengelolaan arsip

Berikut hasil wawancara dengan 

Kepala Bagian (Kabag) Umum tentang 

kendala utama yang sering dihadapi 

dalam pengelolaan arsipnya:
“Kendala dalam pengelolaan 
arsip di bagian umum adalah 
belum adanya regulasi sebagai 
pedoman pengelolaan arsip, 
k u r a n g n y a  s a r p r a s  d a l a m 
pengelolaan arsip, khususnya 
k u r a n g n y a  r u a n g  u n t u k 
penyimpanan arsip. Mengingat 
banyaknya volume arsip yang 
dihasilkan oleh bagian umum, 
s e h i n g g a  b a g i a n  u m u m 
kekurangan arsiparis dalam 

p e n g e l o l a a n  a r s i p n y a ” . 
(Wawancara Kabag Umum, 4 
September 2023).

Sedangkan hasil wawancara kepada 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubag 

TU) dan Rumah Tangga tentang kendala 

yang dihadapi adalah: 
“Yang jelas kami belum mempunyai 
regulasi yang“Tantangan yang kami 
hadapi dalam pengelolaan arsip di 
Bagian Umum adalah terbatasnya 
resource yang kami miliki, seperti 
SDM, sarpras, dan anggaran dalam 
pengelolaan arsip”. (Wawancara 
Kabag Umum, 4 September 2023).
“ C o n t o h  k a s u s  d a l a m 
pengelolaan arsip di lingkup 
bagian umum adalah banyaknya 
arsip setiap tahunnya. Tahun ini 
saya belum memberkaskan arsip 
yang dihasi lkan,  sehingga 
m e n j a d i  p e d o m a n  d a l a m 
pengelolaan ars ip  di  UIN 
Malang. Sementara yang ada 
belum kami pedomani secara 
keseluruhan” (Wawancara 
Kasubag TU dan Rumah Tangga, 
7 September 2023)

Tantangan yang dihadapi Bagian 

Umum UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam mengelola arsip dinamis 

dan arsip statis, beserta contoh kasus yang 

terjadi adalah sebagai berikut:
ngga arsip masih menumpuk. 
Hal itu karena saya bekerja 
sendirian. Sementara saya juga 
banyak terlibat dalam kepanitian 
kegiatan di Bagian Umum. 
Akibatnya arsip masih tercecer 
d a n  b e r e s i k o  r u s a k ” . 
(Wawancara Arsiparis Bagian 
Umum, 11 September 2023).

 Adapun penyebab terjadinya 

kendala tersebut Kepala Bagian Umum 
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UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

menyampaikan:
  “Iya, kendala yang kami alami 

tersebut diakibatkan kurangnya 
sumber daya yang ada, serta 
belum adanya regulasi yang 
jelas yang mengatur tata kelola 
kearsipan di UIN Malang”. 
(Wawancara Kabag Umum, 4 
September 2023).

 Sejalan dengan Kepala Bagian 

Umum UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Kepala Sub Bagian Tata 

U s a h a  d a n  R u m a h  Ta n g g a 

mengatakan:
  “Saat ini kami hanya mempunyai 

satu orang arsiparis yang 
dituntut untuk mengelola semua 
a r s i p  d i  B a g i a n  U m u m . 
Banyaknya volume yang kami 
kelola sangat tidak imbang 
d e n g a n  S D M  y a n g 
mengerjakan” (Wawancara 
Kasubag  TU dan  Rumah 
Tangga, 7 September 2023).

 Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala Bagian Umum dan 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan 

Rumah Tangga UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dapat diketahui 

beberapa kendala utama yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan arsip di 

Bagian Umum, yaitu:

a. Organisasi Kearsipan 

 UIN Maulana Malik Ibrahim 

M a l a n g  b e l u m  m e n e t a p k a n 

organisasi kearsipannya dalam tata 

lembaga universitas. Masing-masing 

bagian dan unit baik di tingkat 

universitas maupun fakultas hanya 

menjadi unit pencipta arsip. 

 Bagian Umum yang seharusnya 

menjadi unit kearsipan I yang mempunyai 

tugas mengelola arsip inaktif yang berasal 

dari satuan kerja di lingkungan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan 

mempunyai fungsi dalam penerimaan, 

pengolahan dan penyajian, penyimpanan, 

dan pemusnahan arsip, serta penyiapan 

penyerahan arsip statis kepada Lembaga 

Kearsipan Perguruan Tinggi (LKPT), 

belum bisa menjalankan fungsinya 

sebagaimana seharusnya, karena belum 

adanya penetapan organisasi kearsipan. 

Hal tersebut menyebabkan Bagian Umum 

tidak bisa menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai unit kearsipan I, akan 

tetapi hanya menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai unit pengolah atau 

pencipta arsip.

b. Sumber Daya Manusia (SDM)

Terdapat kekurangan arsiparis 

dalam pengelolaan arsip di Bagian 

Umum. Berdasarkan data pegawai pada 

Bagian Organisasi, Kepegawaian dan 

Hukum Biro Administrasi Umum, 

Perencanaan, dan Keuangan (AUPK) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang terdapat 

2 orang arsiparis. Kedua arsiparis tersebut 

ditempatkan di unit kerja yang berbeda. 

Satu orang sebagai arsiparis di Bagian 

Umum, sedangkan satu orang sebagai staf 

umum di Biro AUPK.

Ars ipa r i s  d i  Bag ian  Umum 

merupakan arsiparis ahli pertama dari 
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jalur pengangkatan baru, sedangkan 

arsiparis yang menjadi staf di Biro AUPK 

merupakan arsiparis ahli muda hasil dari 

program penyetaraan yang belum 

mempunyai keahlian dan kompetensi 

dalam pengelolaan arsip.  Hal ini 

mengakibatkan pengelolaan arsip di 

Bagian Umum kurang efektif dan efisien.

c. Sarana dan Prasarana

 Bagian Umum sudah memiliki 

sarana yang cukup untuk mengelola arsip, 

namun belum memiliki prasarana yang 

ideal. Hal itu terbukti dari tidak adanya 

record center khusus untuk pengelolaan 

arsip inaktif, yang mengakibatkan 

b e r c a m p u r n y a  r u a n g  k e r j a  d a n 

penyimpanan arsip dengan ruang kerja 

para staf dan pengelola lainnya.

Terdapat kendala yang berkaitan 

dengan kurangnya sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk pengelolaan arsip 

yang efisien. Hal ini mencakup kurangnya 

ruang penyimpanan arsip yang memadai. 

Dengan volume arsip yang signifikan 

yang dihasilkan oleh Bagian Umum, 

t e ru tama  yang  be rs i fa t  d inamis , 

kekurangan ruang penyimpanan dapat 

mengganggu keteraturan pengarsipan. 

Kurangnya sarana dan prasarana ini dapat 

membuat pengelolaan arsip menjadi lebih 

sulit.

Tempat kerja dan penyimpanan 

arsip di Bagian Umum masih bergabung 

dengan ruang kerja pegawai lainnya 

sehingga arsip yang disimpan bercampur 

dengan barang-barang inventaris lainnya, 

demikian juga dengan tempat kerja 

arsiparis yang bercampur dengan tempat 

kerja lainnya.

d. Pengelolaan Arsip Dinamis

Sesuai dengan amanat Undang-

Undang No 43 Tahun 2009, instrumen 

pengelolaan arsip dinamis yang harus 

dimiliki oleh seluruh organisasi, termasuk 

perguruan tinggi adalah: (1) Tata Naskah 

Dinas, (2) Klasifikasi Arsip, (3) Jadwal 

Retensi Arsip, dan (4) Sistem Klasifikasi 

Keamanan Akses Arsip Dinamis.

Namun dalam praktiknya, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang saat ini hanya 

memiliki  Tata Naskah Dinas dan 

Klasifikasi Arsip, berdasarkan Keputusan 

Rektor Nomor 4886/Un.03/HK.00.5/ 

8/2018 tentang Pedoman Tata Naskah 

Dinas di Lingkungan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yang merupakan turunan 

dari Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 44 Tahun 2010 tentang Pedoman 

Penataan Kearsipan di Lingkungan 

Kementerian Agama dan KMA Nomor 9 

Tahun 2016 tentang Pedoman Tata 

Naskah Dinas pada Kementerian Agama. 

Kedua sumber referensi ini dianggap tidak 

lagi relevan dengan produk hukum yang 

diatur dalam Perka ANRI tentang 

pengelolaan Tata Naskah Dinas dan 

Klasifikasi Arsip (KA). 

Selain tidak relevannya TND dan 

KA yang dimiliki, kendala yang dihadapi 

adalah UIN Maulana Malik Ibrahim 
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Malang belum mempunyai JRA dan 

Sistem Klasifikasi dan Keamanan Akses 

Arsip Dinamis (SKKAD). Hal ini 

menyebabkan Bagian Umum tidak bisa 

melaksanakan pengelolaan arsip secara 

efektif dan efisien.

Dalam hal pelaksanaan pengelolaan 

arsip dinamis, pada aspek penciptaan, 

arsip di Bagian Umum dilakukan dengan 

dua cara, yaitu dokumen yang diciptakan 

secara konvensional dan dokumen yang 

diciptakan secara digital. Perubahan 

penciptaan menjadi dokumen digital 

berdasarkan kebijakan Kepala Biro 

A U P K  m e l a l u i  s u r a t  n o m o r 

1479/B.I/KS.02/03/2023 tanggal 27 

Maret 2023 tentang implementasi TTE.

Dalam hal  pemberkasannya, 

terdapat beberapa fakta, yaitu: Pertama, 

Arsiparis melaksanakan pemberkasan 

arsip aktif berpedoman pada Klasifikasi 

Arsip UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang telah ditetapkan dalam Surat 

K e p u t u s a n  R e k t o r  N o m o r : 

4886/Un.03/HK.00.5/8/2018 dengan 

melaksanakan enam tahap prosedur 

pengolahan arsip aktif,  yaitu: (1) 

memeriksa arsip, (2) menentukan indeks, 

(3) menentukan kode, (4) memberi tunjuk 

silang, (5) membuat daftar berkas, dan (6) 

membuat daftar isi berkas. Kedua, dari 

sekian banyak arsip yang dikelola oleh 

Bag ian  Umum,  a r s ip  yang  t e lah 

diberkaskan adalah arsip yang tercipta dan 

diterima pada tahun 2021 hingga 2022. 

Adapun arsip yang tercipta dan diterima 

pada  sebe lum tahun 2021 hanya 

dikumpulkan berdasar tahun perolehan 

dan disimpan dalam boks arsip kemudian 

disimpan dalam folder dan file cabinet 

arsip sesuai dengan kode klasifikasi arsip. 

Arsip yang telah diberkaskan dan belum 

diberkaskan sebagaimana gambar 1.

Ketiga ,  UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang belum memiliki Sistem 

Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip 
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Dinamis (SKKAAD) sehingga belum ada 

ketentuan mengenai hak akses arsip. 

Peminjam arsip datang kepada arsiparis 

untuk meminjam arsip dengan mengisi 

lembar peminjaman arsip. Tidak ada 

aturan khusus mengenai jangka waktu 

peminjaman arsip, sehingga peminjam 

arsip bisa mengembalikan arsip kapanpun 

ketika sudah tidak diperlukan.

Dalam hal penyusutan, Bagian 

Umum belum bisa  melaksanakan 

penyusutan arsip sebagaimana seharusnya 

karena UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang belum mempunyai JRA. Namun 

demikian, arsiparis Bagian Umum telah 

berinisiatif untuk melakukan penyusutan 

arsip dengan membuat daftar usul serah 

dan daftar usul musnah. Daftar usul serah 

dan daftar usul musnah dibuat berdasar 

penilaian subyektif arsiparis sesuai 

dengan nilai guna masing-masing arsip. 

Jika masih mempunyai nilai guna maka 

arsip tersebut dimasukkan dalam daftar 

arsip usul serah dan jika tidak mempunyai 

n i l a i  g u n a  m a k a  a r s i p  t e r s e b u t 

dimasukkan dalam daftar usul musnah. 

Rangkaian hasil evaluasi kearsipan 

di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang di 

atas, jika dibandingkan dengan penelitian-

p e n e l i t i a n  s e j e n i s  s e b e l u m n y a 

menunjukkan bahwa problematika yang 

dihadapi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang lebih kompleks. Belum ada 

intervensi praktis yang mampu memberi 

solusi atas problematika yang muncul 

(Chaputula, 2022). Jika penelitian 

sebelumnya seperti yang dilakukan Dwi 

Ridho Aulianto yang hanya menyoroti 

tentang masalah pengelolaan arsip 

dinamis di Sekretariat Utama Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (Aulianto, 

2022:34), yakni tidak adanya pendekatan 

standar dalam pengelolaan arsip yang 

dinamis (Yusof & Chell, 1998:58). 

Namun diperlukan pengembangan sikap 

positif terhadap arsip yang disimbolkan 

memiliki  "kehidupan",  dan harus 

dibiarkan hidup melalui proses siklus 

h i d u p n y a  ( I w h i w h u ,  2 0 0 5 : 3 4 5 ) . 

Penelitian ini lebih menyoroti pada 

penyelenggaraan kearsipan secara 

keseluruhan, yang meliputi organisasi 

kearsipan, SDM kearsipan, sarana 

prasarana, dan pengelolaan arsip. Belum 

diintegrasikannya teknologi ke dalam 

pengelolaan arsip di perguruan tinggi 

mempengaruhi kapasitas interaksi dan 

koordinasi unit terkait (Högberg & 

Willermark, 2023: 1-18)

Hasil Evaluasi Kearsipan 

a. Organisasi kearsipan

 Beberapa  eva luas i  bahwa 

sebagai  perguruan t inggi  yang 

m e m p u n y a i  t a n g g u n g  j a w a b 

penyelenggaraan kearsipan. UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

hendaknya menetapkan organisasi 

kearsipannya dalam tata lembaga 

universitas. Pembentukan organisasi 
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kearsipan dimulai dari organisasi 

terkecil sebagai unit pengolah arsip 

hingga penetapan Lembaga Kearsipan 

Perguruan Tinggi (LKPT). Dengan 

demikian kearsipan yang dimiliki 

dapat dikelola secara berkelanjutan. 

Sebagai efek positifnya, evaluasi 

model kearsipan berdampak baik pada 

p e n g e l o l a a n  a r s i p  s e h i n g g a 

memperkuat budaya profesionalisme 

di organisasi kearsipan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang (Hu & Basiglio, 

2023:21).

b. Sumber Daya Manusia Kearsipan

Pelaksana penyelenggaraan 

kearsipan dalam suatu organisasi adalah 

sumber daya manusia kearsipannya 

sendiri, yaitu para pejabat struktural yang 

diberi tugas dan wewenang di bidang 

kearsipan, para arsiparis dan para pejabat 

pelaksana yang diber i  tugas  dan 

wewenang di bidang kearsipan. Dalam 

konteks UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, penataan dan pembinaan SDM 

kearsipan penting untuk dilakukan baik 

dengan cara peningkatan kompetensi 

SDM kearsipannya secara kualitas 

maupun penembahan jumlahnya secara 

kuantitas. Hal ini menjadi dasar dalam 

pembinaan pegawai yang bertanggung 

jawab dalam fungsi-fungsi pengelolaan 

arsip secara sistematis (Bajwa & Rafiq, 

2023:1). Di samping juga sebagai 

p r e d i k t o r  y a n g  s i g n i fi k a n  b a g i 

peningkatan kinerja staf administrasi 

pengelolaan arsip di perguruan tinggi 

(Barigye et al., 2022:248).

c. Sarana dan Prasarana

Kebutuhan dasar yang penting 

dipenuhi oleh suatu organisasi kearsipan 

adalah menyediakan fasilitas sarana 

prasarana kearsipannya. Agar dapat 

mengelola arsipnya secara efektif dan 

efisien, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang harus memenuhi kebutuhan 

fasilitas kearsipannya di setiap jenjang 

organisasi kearsipannya, yaitu dengan 

dengan menyediakan kebutuhan central 

file pada unit pengolah, record center pada 

unit kearsipan, dan depo arsip pada 

lembaga kearsipannya. Namun masih 

adanya ketidaksesuaian fungsi sarana dan 

prasarana, membutuhkan keaktifan dan 

profesionalisme dari para staf (Garaba, 

2018:58). Hal tersebut dilakukan sebagai 

salah satu titik acuan dalam mengevaluasi 

pengelolaan arsip di perguruan tinggi 

(Netshakhuma, 2022:56).

d. Pengelolaan arsip

1. Penciptaan arsip

 Perubahan ke arah penciptaan 

dokumen digital merupakan langkah 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses organisasi. Namun, 

perubahan ini juga harus dikelola 

dengan hati-hati, dengan perhatian 

khusus pada pelatihan, keamanan, dan 

manajemen arsip digital  untuk 

memastikan keberhasilannya dalam 

jangka panjang.
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2. Pengelolaan dan Pemeliharaan 

Arsip

Secara  keseluruhan,  model 

pengelolaan dan pemeliharaan arsip di 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki banyak aspek yang positif dalam 

hal penataan dan pengelolaan dokumen. 

A r s i p a r i s  s u d a h  m e l a k s a n a k a n 

pemberkasan arsip sesuai dengan 

klasifikasinya dengan menghasilkan 

daftar arsip aktif dan daftar arsip aktif 

tersebut dapat menentukan masa retensi 

dan status akhir  dari  suatu arsip 

(Fathurrohman, 2023:68). Namun, risiko 

potensial seperti pemeliharaan yang 

tertunda, ketidakjelasan hak akses, risiko 

kehilangan dan keterbatasan peminjaman 

arsip juga perlu diperhatikan dan diatasi 

untuk memastikan integritas, keamanan, 

dan aksesibilitas arsip yang optimal. 

Penerapan SKKAAD dan aturan yang 

lebih ketat dalam hal peminjaman arsip 

dapat membantu mengurangi risiko ini.

3. Penyusutan Arsip

 K e p a l a  B a g i a n  u m u m 

menyatakan bahwa hingga saat ini 

pihaknya belum bisa melakukan 

penyusutan arsip sesuai dengan 

ketentuan karena UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang belum mempunyai 

JRA. Namun demikian pihaknya telah 

berinisiatif untuk mengelompokkan 

arsip yang siap disusutkan atau 

dimusnahkan dengan cara membuat 

daftar usul serah arsip dan usul musnah 

arsip.

 Adapun penyusutan arsip dilakukan 

dengan membuat daftar usul serah dan 

daftar usul musnah berdasarkan penilaian 

subjektif arsiparis sesuai dengan nilai 

guna masing-masing arsip. Namun model 

penyusutan berdasar penilaian subyektif 

tersebut dapat menjadi tidak konsisten. 

Sehingga diperlukan pengembangan 

kriteria penilaian yang lebih objektif dan 

terukur untuk menentukan apakah suatu 

arsip mempunyai nilai guna atau tidak. 

Tindakan berkelanjutan yang 

perlu dilakukan adalah: penetapan JRA 

oleh Rektor, pengembangan kriteria 

penilaian objektif, peningkatan pelatihan 

untuk ars ipar is ,  dan pemantauan 

penyusutan arsip.  Hasi l  Evaluasi 

kearsipan dapat disajikan pada gambar 3. 
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SIMPULAN 

Hasil evaluasi penyelenggaraan 

k e a r s i p a n  p a d a  p e n e l i t i a n  i n i 

menyimpulkan  bahwa da lam ha l 

penciptaan arsip di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang terdapat upaya dan 

inovasi untuk lebih efektif dan efisien, 

y a i t u  d e n g a n  m e r u b a h  m o d e l 

penciptaannya dari model konvensional 

menjadi digital. Pada tahap pengelolaan 

dan pemeliharaan, arsip yang dikelola 

masih terbatas pada arsip aktif saja. 

Sedangkan arsip yang retensinya 

dianggap menurun yang usianya di bawah 

sepuluh tahun belum dibuatkan daftar 

arsipnya meskipun sudah dimasukkan 

dalam boks arsip. Sedangkan penyusutan 

arsip belum terlaksana sesuai dengan 

regulasi penyusutan arsip, karena belum 

tersedianya JRA dan pelaksanaannya 

berdasar penilaian yang bersifat subyektif.

I n d i k a t o r  k e t e r b a t a s a n  i n i 

merupakan dampak dari beberapa hal, 

an tara  la in  be lum di te tapkannya 

organisasi kearsipan dalam tata lembaga 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

terbatasnya jumlah dan kompetensi SDM 

kearsipan, belum terpenuhinya sarana 

prasarana central file dan record center 

pada unit kearsipan, dan depo arsip pada 

LKPT, belum terpenuhinya instrumen 

pengelolaan arsip dinamis, yaitu JRA dan 

SKKAAD, serta kurangnya sosialisasi 

implementasi TND dan KA.

Upaya yang perlu dilakukan oleh 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian 

ini antara lain menetapkan organisasi 

kearsipan oleh pimpinan dan senat dalam 

organisasi dan tata lembaga UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, menambah staf 

pengelola arsip yang membantu arsiparis 

yang disertai dengan upaya peningkatan 

kompetensinya dengan mengikutsertakan 

pada kegiatan-kegiatan bimbingan atau 

pelatihan kearsipan, mendirikan record 

center dan depo arsip beserta sarana 

pendukungnya, dan memenuhi instrumen 

pengelolaan arsip dinamis dengan 

memperbarui TND dan klasifikasi arsip 

serta menyusun dan menetapkan JRA dan 

SKKAAD dan mensos ia l i sas ikan 

hasilnya agar bisa dijadikan pedoman oleh 

semua civitas akademik UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

Meski masih banyak berbagai kajian 

evaluasi mengenai pengelolaan arsip, 

namun hal  tersebut  belum cukup 

menghadirkan sistem pengamanan yang 

efektif sekaligus komprehensif. Masih ada 

pandangan yang belum puas terhadap 

eksistensi model evaluasi pengelolaan 

arsip. Hal ini yang menjadikan tingkat 

kepatuhan pegawai dalam pengelolaan 

arsip mengalami fluktuasi. Sehingga 

terdapat banyak aspek kajian yang masih 

terbuka untuk diteliti dalam pengelolaan 

arsip, khususnya di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 
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